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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa imunisasi isolat PTK
dengan penambahan adjuvans dapat menimbulkan antibodi, perbedaan pemberian dosis
PTK akan berpengaruh terhadap antibodi yang terbentuk, serta menentukan perbedaan
nilai OD antibodi PTK dari serum kelinci lokal jantan (Orycfolgus cuniculus) dengan
metode /ndirect ELISA. Adjuvant yang diganakan adalah CFA, sedang untuk vaksinasi
ulang menggunakan adjuvant TFA.

Enam ekor kelinci lokal jantan (Oryciolgus cuniculus) yang berusia 6-9 bulan
dan berat badan 2-3 kg dibagi menjadi tiga kelompok yang terdiri dari satu Kelompok
Kontrol (diimunisasi PBS dan adjuvant dengan dosis 150 ul), dan dua Kelompok
Perlakuan (diimunisasi isolat PTK dan adjuvant dengan dosis masing-masing 150 pl
dan 100 ul). Perbandingan 1.1 pada masing-masing kelompok. Penyuntikan dilakukan
secara sub kutan dan imunisasi awal dilakukan pada minggu ke-1. Semua kelompok
hewan diimunisasi ulang (boosfer) dengan penyuntikan PTK ditambah IFA dengan
dosis yang sama saat imunisasi awal, dilakukan pada minggu ke-3 untuk booster I dan
minggu ke-7 untuk booster . Pengambilan darah (bleeding) dilakukan sebanyak
sembilan kali mulai minggu ketiga sampai kesebelas..

Sampel serum darah yang telah didapat dilakukan purifikasi untuk isolasi IgG.
Pengukuran titer antibodi PTK dilakukan dengan metode I/ndirect ELISA dan
dianalisis dengan ANAVA vang dilanjutkan uji jarak berganda Duncan (5%) bila
terdapat perbedaan yang sangat nyata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa imunisasi isolat PTK dengan
menggunakan CFA dan divaksinasi ulang menggunakan adjuvant IFA dapat
menimbulkan antibodi. Perbedaan pemberian dosis PTK yang berbeda terbukti
mempengarvhi antibodi yang terbentuk dan terdapat perbedaan nilai OD. Dosis PTK
optimal adalah 150 ul. Titer antibodi PTK tertinggi dicapai pada minggu kesepuluh
(Bleeding kedelapan) yaitu 0,13275.
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